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Bagi Dia,  

yang mengasihi kita dan yang telah  

melepaskan kita dari dosa kita oleh darah-Nya —  

dan yang telah membuat kita menjadi suatu kerajaan,  

menjadi imam-imam bagi Allah, Bapa-Nya, —   

bagi Dialah kemuliaan dan kuasa  

sampai selama-lamanya.  

Amin.

Wa h y u  1 : 5 - 6
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Kata Pengantar

Sebab, jika oleh dosa satu orang [kejatuhan, pelanggaran],  
maut telah berkuasa oleh satu orang itu, maka lebih benar lagi mereka, 

yang telah menerima kelimpahan kasih karunia [Tuhan] dan 
anugerah kebenaran [menempatkan mereka pada posisi yang benar 
di hadapan-Nya], akan memerintah sebagai raja dalam hidup oleh 
karena satu orang itu, yaitu Yesus Kristus [Mesias, Yang Diurapi].

R o m a  5 : 1 7,  AM  P C

Rasul Paulus memperkenalkan dimensi kehidupan yang berkuasa 
yang belum dipahami banyak orang—bahwa melalui kedudukan 
yang benar di hadapan Allah, di dalam Kristus, kita akan “memerintah 

sebagai raja dalam hidup oleh karena satu orang itu, yaitu Yesus Kristus.”
Saya tidak akan pernah melupakan Dr. Myles Munroe memperkenalkan 

gagasan yang menyingkapkan (dan revolusioner) bahwa Anda dan saya—
yang merupakan ahli waris bersama dengan Yesus Kristus—adalah raja. 
Teologi ini pasti akan memprovokasi Anda, karena itulah yang terjadi pada 
saya. Tetapi Alkitab penuh dengan bahasa ini, yang menuntut pertimbangan 
kita. Ini akan mendorong Anda melampaui “status quo agamawi,” yang 
terus-menerus mengingatkan kita bahwa kita adalah sesuatu, atau seseorang, 
dulu. Kita adalah “orang berdosa yang diselamatkan oleh kasih karunia” 
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(lihat Efesus 2:5). Kita dulu adalah orang berdosa. Yesus menyelamatkan 
kita dari hukuman dosa oleh kasih karunia—dan kasih karunia Allah yang 
luar biasa itu secara supernatural mengeluarkan orang-orang berdosa dari 
kegelapan dan menganugerahkan status baru kepada mereka, kepada kita. 
Benar-benar tidak layak dan tidak pantas, namun diteguhkan oleh surga. 

Yesus dikenal sebagai Raja segala raja. Jadi, siapakah raja-raja yang 
atasnya Dia adalah Raja yang berdaulat? Anda! Dr. Munroe dengan cemerlang 
menyampaikan apa artinya menjadi warga Kerajaan dalam buku renungan 
yang penuh kuasa ini. Anda adalah keluarga raja. Anda adalah putra atau 
putri Tuhan. Anda sama sekali tidak melakukan apa pun untuk mencapai 
atau mendapatkan peran ini kecuali percaya. Namun demikian, ada dunia 
yang penuh dengan orang-orang percaya yang hidup di bawah status mereka 
sebagai raja. 

Ini bukanlah gelar yang kita gunakan untuk menunjukkan dominasi 
terhadap orang lain, berusaha mendapatkan apa yang kita inginkan, atau 
bahkan berani memposisikan diri dalam sikap arogan dan merasa lebih 
baik daripada orang lain. Inilah waktunya untuk menjadi orang-orang yang 
memerintah dan berkuasa di bumi, yang menaklukkan kuasa kegelapan 
yang menentang rancangan Tuhan, dan berfungsi sebagai perwakilan 
Kerajaan Surga di sini dan saat ini. 

Raja Kemuliaan tinggal di dalam kita. Dia berdiam di dalam umat 
manusia yang telah ditebus untuk berfungsi sebagai warga Kerajaan—dan 
menjalankan identitas tersebut berarti membawa pikiran, tindakan, dan 
gaya hidup Anda selaras dengan Yesus. Inilah artinya berfungsi sebagai 
warga surga di bumi—Anda adalah seorang raja!

Larry Sparks
Penerbit, Destiny Image

November 2023
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Pendahuluan

Kebanyakan orang percaya bahwa kita hidup di ratusan negara berbeda, 
besar dan kecil, yang menutupi muka bumi. Kita mengatur kehidupan 
kita sesuai dengan pemerintah dan budaya negara-negara tersebut. 

Kita makan makanan yang disediakan bumi dan kita mengurus keluarga 
kita. Itulah semua yang kita—dan juga orangtua, kakek-nenek, dan kakek-
nenek buyut kita—ketahui. Kita percaya bahwa kita terbatas pada apa yang 
ditawarkan bumi. Kita membatasi seluruh hidup kita dengan apa yang ada 
di planet ini karena itulah cara hidup setiap orang selama ribuan tahun. 

Namun, kita telah kehilangan kontak dengan kenyataan. 
Bahkan mereka yang mengaku mengetahui Raja (Allah) tertinggi tidak 

mengerti bahwa kita juga berasal dari negara yang menyisihkan negara-
negara yang dikenal. Kita menganggap “Kerajaan Allah” sebagai sebuah 
istilah yang ditempelkan ke dalam doa dan khotbah sebagai tambahan. 
Kita tidak menganggapnya sebagai negara asal kita lebih daripada Mars. 
Kita pikir Kerajaan Allah dan surga meliputi semacam tujuan masa depan 
yang tidak terlihat di atas awan-awan. 

Kebenaran tentang Kerajaan sulit dimengerti orang-orang. Saya selalu 
merasa seolah-olah sedang berjuang melawan penghalang mental selama 
2.000 tahun. Kita telah begitu terkondisi untuk berpikir tentang “agama” 
sehingga Allah sulit untuk menyampaikan kepada kita pesan sebenarnya 
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yang Dia sampaikan kepada kita melalui Yesus Kristus—yaitu tentang 
Kerajaan-Nya dan betapa Dia ingin agar kita sepenuhnya menjadi warga 
negaranya, bahkan saat kita masih hidup di dunia ini. Bahkan, Dia ingin 
kita menjadi keluarga raja! 

Pesan Tuhan bersifat pribadi. Siapa pun yang mengaku Kristus sebagai 
Juruselamat menjadi warga Kerajaan Allah, namun terlalu banyak yang 
meninggalkan kewarganegaraannya. Mereka menganggap iman mereka 
sebagai agama, bukan kewarganegaraan, dan mereka tidak menyadari 
bahwa itu seharusnya membawa perubahan dalam setiap detail kehidupan 
pribadi mereka di dunia. 

Anda tidak bisa melihat kewarganegaraan; Anda harus mengalaminya. 
Demikian juga, Anda tidak bisa melihat Kerajaan Allah; Anda harus 
mengalaminya. Buku ini, yang dibagi menjadi 90 renungan, akan membantu 
Anda merasakan Kerajaan Allah dan Kerajaan Surga, yang merupakan hal 
yang sama. 

Allah, Sang Raja, telah mendirikan Kerajaan-Nya sebagai pos-pos 
terdepan, atau koloni-koloni di bumi, yang dihuni oleh warga negara-Nya. 
Kisah koloni-koloni ini tidaklah mudah. Ketika Adam dan Hawa 
mendeklarasikan kemerdekaan dari Surga, mereka harus mendirikan 
pemerintahan sendiri. Roh Kudus tidak lagi menjadi “Gubernur” mereka, 
karena mereka tidak menginginkan Dia menjadi “Gubernur” mereka. 

Jadi Surga mulai tampak seperti suatu tempat yang jauh. Kita 
kehilangan bahasa, budaya, nilai-nilai, moral, keyakinan, dan gaya hidup 
yang seharusnya menjadi standar bagi koloni Kerajaan di bumi. Kita menjadi 
asing bagi Allah. 

Karena Allah ingin membalikkan skenario itu, Dia mengutus Anak-
Nya Yesus untuk memastikan kita bisa mengetahui Kerajaan itu lagi. Begitu 
kita mengetahui bagaimana kita bisa masuk dalam Kerajaan Allah, segalanya 
menjadi terbalik. Kita mulai merasa seperti alien di planet bumi. Kita merasa 
seolah-olah bumi ini bukan tempat kita. Kita juga menemukan kembali 
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semua manfaat masa kini yang didapat dari kewarganegaraan surgawi kita, 
kedudukan kita yang mulia dalam Kerajaan.

Saya sangat ingin memperkenalkan orang-orang pada kepenuhan 
kewarganegaraan mereka dalam Kerajaan surgawi ini. Anda akan melihat 
saat Anda membaca bahwa Kerajaan Allah hampir tidak ada hubungannya 
dengan agama. Sebaliknya, Kerajaan Allah berkaitan dengan sang Raja 
sendiri—dengan mereplikasi karakter-Nya dan mereproduksi kehendak-
Nya di bumi. Semakin dewasa dalam kewarganegaraan mereka, warga 
Kerajaan bertumbuh untuk mencerminkan budaya, nilai-nilai, moral, sifat, 
dan gaya hidup Raja mereka. 

“Kerajaan” bukanlah gagasan saya, melainkan gagasan Allah. Saya 
tidak tahu mengapa kita mengabaikan hal yang sudah jelas. Hampir setiap 
kitab dalam Alkitab memuat referensi tentang Kerajaan Allah. Yesus 
berbicara tentang Kerajaan Bapa-Nya sepanjang waktu. Tetapi kita tidak. 
Sebaliknya, kita berbicara tentang Gereja dan kekristenan. 

Saya memiliki masalah serius dengan orang-orang yang mendefinisikan 
Kerajaan Allah terlalu sempit, memandangnya dari segi satu denominasi 
atau satu etnis yang menyatakan iman mereka kepada Kristus. Tetapi saya 
memiliki masalah yang sama seriusnya dengan orang-orang yang 
mendefinisikan Kerajaan Allah dengan istilah yang tidak jelas, seolah-olah 
hampir semua orang yang hidup di bumi adalah warga Kerajaan tanpa 
memikirkannya. 

Seperti orang-orang yang digambarkan dalam kitab Ibrani pasal 11, 
kita harus secara naluriah mencari Kerajaan Surga. Kita semua merindukan 
surga, tetapi kebanyakan kita tidak tahu apa yang kita rindukan. Kita 
merindukan negara asal kita: 

•	 Kita merindukan gaya hidup damai sejahtera, kasih, dan sukacita. 
•	 Kita merindukan tempat di mana jalan-jalannya dilapisi emas dan tak 

seorang pun perlu mencurinya. 
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•	 Kita merindukan tempat di mana udaranya yang sejernih kristal 
dipenuhi dengan nyanyian riang, bukannya asap dan kekerasan geng. 

•	 Kita merindukan Bapa Surgawi dan Kakak tertua kita, belum lagi 
semua saudara-saudari kita yang merupakan kepunyaan Raja. 

•	 Kita merindukan semua itu, dan entah mengapa kita berpikir kita 
harus menunggu bertahun-tahun sebelum bisa pergi ke sana. Ini tidak 
benar. 

Kerajaan Allah adalah tempat di masa sekarang. Ini adalah tempat 
yang menarik untuk disebut sebagai rumah. Mari kita jelajahi bersama-
sama Kerajaan ini di mana kita duduk sebagai keluarga raja bersama dengan 
Dia!

“Dan Engkau telah membuat mereka menjadi suatu kerajaan,  
dan menjadi imam-imam bagi Allah kita,  

dan mereka akan memerintah sebagai raja di bumi (Wahyu 5:10).”
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Dalam Pengejaran Kuasa

Sebab Kerajaan Allah bukan terdiri dari perkataan,  
tetapi dari kuasa.

1  K o r i n t u s  4 : 2 0

Mengejar kuasa adalah salah satu motivasi hati manusia yang paling 
signifikan. Hasrat yang menggebu-gebu untuk mengatur keadaan 
dan lingkungan kita tampaknya tertanam dalam diri seluruh umat 

manusia. 
Dengan kemampuan terbaiknya, orang-orang bekerja keras untuk 

mengendalikan dan memperbaiki lingkungannya. Dalam budaya mana 
pun, orang-orang mempelajari “peraturan lalu lintas” supaya mereka bisa 
mengikutinya—atau melanggarnya. Bahkan tindakan pemberontakan atau 
agresi, baik yang hanya dilakukan oleh satu individu atau diprakarsai oleh 
sekelompok tentara yang terorganisir, bisa ditelusuri asal muasalnya dari 
keinginan untuk mengendalikan dan menguasai. 

Anak kecil menangis dan bertengkar untuk mendapatkan apa yang 
mereka butuhkan dan inginkan. Ketika seorang anak laki-laki memanjat 
pohon pertamanya, dia berusaha menaklukkan wilayah baru. Ketika seorang 
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anak perempuan memetik bunga dan menjadikannya karangan bunga, dia 
mencoba menciptakan sesuatu yang indah. Saat anak-anak menjadi dewasa, 
mereka memperoleh pengetahuan tentang dunia di sekitar mereka, dan 
mereka memanfaatkan pengetahuan tersebut, berjuang tidak hanya untuk 
bertahan hidup tetapi juga untuk berkembang. 

Dorongan bawaan untuk mengatur keadaan yang ada ini menyebabkan 
orang-orang bersatu untuk mencapai sesuatu. Dimulai dengan unit keluarga, 
orang-orang mengorganisir diri mereka menjadi kota kecil, kota besar, 
wilayah geografis, dan negara. Mereka mengidentifikasi diri mereka sebagai 
penduduk dan warga negara di tempat mereka tinggal dan bekerja. Bersama-
sama, mereka berbagi sumber daya, menghadapi berbagai tantangan, dan 
melatih anak-anak mereka untuk melakukan hal yang sama. 

Hiduplah dalam kuasa Tuhan sebagai keluarga raja  
dalam Kerajaan-Nya.


